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Abstrak

Nama : Yansen Hadi

NPM : 2012320120

Judul : Rancangan Sistem Informasi Manajemen Gudang Pabrik Kaos
Kaki X

Pabrik Kaos Kaki X merupakan perusahaan manufaktur berdiri sejak
awal Januari tahun 2013 yang menjual kaos kakinya ke kalangan menengah
kebawah karena harga yang ditawarkan cukup murah. Pemilik Pabrik Kaos Kaki
X yakin dengan peluang bisnis yang menjanjikan, terlihat dari kebutuhan di
Indonesia yang memakai kaos kaki dari semua kalangan ekonomi dan umur.
Dalam wawancara dengan pemilik pabrik, permasalahan yang ditemukan pada
toko tersebut adalah barang yang sulit dicari, adanya barang hilang dan barang
rusak yang dapat mengakibatkan pendapatan pabrik berkurang hingga Rp
120.000.000,00 (Seratus Dua Puluh Juta Rupiah) dalam satu tahun dan hal ini
dianggap penting oleh pemilik pabrik dikarenakan menurut pemilik, kerugian
tersebut sangat besar.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksploratori dengan
menggunakan sumber dari informan penelitian, yaitu pemilik Pabrik Kaos Kaki
X. Business challenge bundle dipakai untuk mengindentifikasi permasalah utama
dan yang terkait dengan terjadinya penempatan barang tidak teratur. Terdapat tiga
masalah utama yaitu barang sulit dicari, barang hilang, dan barang rusak.

MIT 90’s Framework digunakan untuk membandingkan keadaan luar
pabrik dengan keadaan dalam pabrik, sehingga diperlukan pengembangan bagi
pabrik agar dapat bersaing dan beradaptasi dengan keadaan luar. Dari MIT 90’s
Framework ditemukan bahwa Pabrik Kaos Kaki X membutuhkan suatu sistem
yang dapat mengontrol permasalahan yang ada, seperti pengaturan penempatan
barang, pencatatan masuk dan keluarnya barang, serta melakukan pengecekan
barang dari pencatatan dengan barang yang ada di gudang (Cycle counting) .
Managerial process ini akan dijabarkan dalam bentuk BPMN.

Berdasarkan masukan dari pemilik atas rancangan yang diusulkan oleh
peneliti, pemilik setuju bahwa usulan rancangan sistem informasi manajemen
gudang dapat memberikan jawaban atas pengontrolan penempatan barang,
pencatatan masuk dan keluarnya barang, serta melakukan pengecekan barang dari
pencatatan dengan barang yang ada di gudang (Cycle counting), dan juga
memanfaatkan teknologi pengontrolan gudang Raw material maupun Finish
good melalui CCTV.

Kata kunci : Warehouse Management System, manufaktur.



Abstract

Nama : Yansen Hadi

NPM : 2012320120

Judul . Warehouse Management Information System Design Socks
Factory X

Socks Factory X is a manufacturing company established since early
January of 2013 that sells the socks to the medium because the price offered is
quite cheap. Owner of Socks Factory X confident with promising business
opportunities, visible from the needs in Indonesia wearing socks from all walks
of economic and age. In an interview with the owner of the factory, the problems
found in those stores are items that are hard to find, the items lost and damaged
goods that can result in factory revenue decreased to $ 120,000,000.00 (One
Hundred Twenty Million) in one year and this considered important by the
factory owners because according to the owner, the loss is very large.

This study uses exploratory research using sources of research
informants, the owner of Socks Factory X. Business challenge bundle used to
identify major problems and are associated with the occurrence of irregular
placement of goods. There are three major problems that are hard to find items,
missing items and damaged goods.

MIT 90's Framework is used to compare the situation outside the plant
with state of the plant, so it is necessary for the development of the plant in order
to compete and adapt to external circumstances. From MIT found that 90's
Framework Socks Factory X needs a system that can control the problems that
exist, such as setting the placement of goods, recording entry and exit of goods,
as well as checking the goods of recording the goods in the warehouse (Cycle
counting). Managerial this process will be outlined in the form of BPMN.

Based on feedback from owners of the draft proposed by the researchers,
the owners agree that the proposed design of information systems warehouse
management can provide the answer to controlling the placement of goods,
recording entry and exit of goods, as well as checking the goods of recording the
goods in the warehouse (Cycle counting) , and also take advantage of warehouse
control technology Raw material and finish good through CCTV.

Keyword : Warehouse Management System, manufactur.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Maju atau mundurnya suatu usaha pada umumnya ditandai dengan
kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan di
masa yang akan datang, baik jangka pendek maupun jangka panjang.
Mengontrol kualitas dan tanggung jawab dalam melakukan pekerjaanpun
menjadi salah satu kunci memenangkan persaingan. Sehingga dalam hal
ini manajer harus bisa bertanggung jawab dan mengontrol setiap divisi-
divisi yang ada di perusahaan terutama pada divisi pengontrolan gudang.
Agar divisi pengontrolan gudang tersebut dapat di kontrol dengan baik,

maka sebuah perusahaan pada dasarnya membutuhkan manajer gudang.

Seperti perusahaan yang diteliti, yaitu Pabrik Kaos Kaki X.
Perusahaan ini merupakan industri manufaktur yang membuat produk kaos
kaki. Kebutuhan kaos kaki yang ada di Indonesia sangatlah banyak. Kaos
kaki dibutuhkan oleh semua orang dan semua golongan umur, seperti anak
kecil orang dewasa sampai orang tua. Kaos kaki juga mempunyai banyak
macam jenis dari ukuran, warna, bentuk, hingga bahan untuk membuat
kaos kaki. Dalam pembuatan kaos kaki yang dilakukan di Pabrik Kaos
Kaki X, membutuhkan benang dalam jumlah cukup banyak untuk

memproduksi kaos kaki secara massal. Karena jumlah kebutuhan benang



yang banyak, perusahaan ini sulit untuk mengkontrol bahan baku, barang
jadi, dan bahan sisa dari produksi yang disimpan di dalam gudang. Pabrik
Kaos Kaki X membutuhkan pengelolaan dengan menggunakan sistem
dalam masalah manajemen gudang. Masalah utama yang ada pada Pabrik
Kaos Kaki X adalah terjadinya sales menurun yang diakibatkan karena 3
faktor utama, yaitu tidak ada penjualan dikarenakan barang tidak ada,
penjualan menurun dikarenakan daya beli konsumen yang menurun dan
juga menurunnya produktivitas. Dari ketiga faktor utama tersebut,
didalamnya ada faktor-faktor lain juga yang menentukan terjadinya
menurunnya sales pada Pabrik Kaos Kaki X. Faktor pertama adalah tidak
adanya penjualan, dikarenakan barang tidak ada, yang disebabkan dari
barang di gudang tidak sesuai dengan pencatatan data aktual, kemudian
hal tersebut dapat terjadi karena terdapat barang yang sulit dicari, barang
hilang, barang rusak maupun terjadinya salah pencatatan. Penyimpanan
barang yang tidak teraturlah penyebab dari terjadinya barang sulit dicari,
barang hilang, barang rusak maupun salah pencatatan. Tetapi penyebab
salah pencatatan bukan hanya karena penyimpanan barang yang tidak
teratur, bisa juga diakibatkan dari tidak ada sistem pencatatan inventory
dan kurangnya melakukan cek dari hasil output setiap karyawan. Untuk
mengatasi masalah penyimpanan barang yang tidak teratur dan juga tidak
adanya sistem pencatatan inventory, dapat dianalisa dari Data pencatatan
inventory dan juga SOP Gudang. Pada bagian kurangnya pengecekkan

hasil output setiap karyawan disebabkan karena kurangnya pengawasan



terhadap karyawan itu sendiri, dan penyebab tersebut dapat dianalisa

menggunakan SOP Penilaian Kinerja.

Faktor kedua adalah menurunnya penjualan kaos kaki akibat dari
daya beli konsumen menurun yang berdampak dari melemahnya nilai

tukar rupiah terhadap dollar luar negeri.

Faktor ketiga adalah menurunnya produktivitas kerja karyawan
yang disebabkan karena adanya karayawan yang kurang terampil dalam
bekerja, tidak adanya target dalam melakukan produksi dan juga
kurangnya imbalan bagi karyawan. Ketiga hal tersebut terjadi diakibatkan
karena tidak adanya evaluasi yang baik dari pemilik sehingga
mengakibatkan karyawan Pabrik Kaos Kaki X kurang termotivasi untuk
meningkatkan produktivitasnya. Untuk menganalisa evaluasi tersebut

dibutuhkan SOP Penilaian Kinerja.

Dalam wawancara dengan pemilik pabrik, permasalahan yang
ditemukan pada toko tersebut adalah barang yang sulit dicari, adanya
barang hilang dan barang rusak yang dapat mengakibatkan pendapatan
pabrik berkurang hingga Rp 120.000.000,00 (Seratus Dua Puluh Juta
Rupiah) dalam satu tahun dan hal ini dianggap penting oleh pemilik pabrik
dikarenakan menurut pemilik, kerugian tersebut sangat besar. Maka dari
itu, peneliti akan memilih untuk membahas hanya pada faktor tidak ada
penjualan yang dikarenakan barang tidak ada, yang disebabkan dari barang

di gudang tidak sesuai dengan pencatatan data aktual, dan terjadi karena



barang hilang, barang rusak dan barang sulit dicari, yang merupakan
akibat dari penyimpanan barang yang tidak teratur sehingga membutuhkan
SOP Gudang untuk menganalisa masalah tersebut. Masalah ini perlu
dibahas karena dari penyimpanan barang yang tidak dapat membuat tidak
terjadinya penjualan sehingga sales menurun dan membuat distributor
yang biasa mengambil barang dari Pabrik Kaos Kaki X pindah menjadi
distributor pabrik lain dan terjadi semakin menurunnya sales pada Pabrik
Kaos Kaki X. Untuk mengatasi masalah tersebut maka peneliti berencana
merancang sistem untuk manajemen gudang untuk Pabrik Kaos Kaki X

agar dapat menaikan sales Pabrik Kaos Kaki X.

Untuk dapat mengidentifikasi masalah yang akan diteliti, maka
peneliti menggunakan metode business challenges bundle yang digunakan
untuk mencari masalah apa saja yang terjadi, MIT 90’s Framework untuk
mengetahui kondisi diluar pabrik dan membandingkannya dengan kondisi
dalam pabrik agar pabrik bisa beradaptasi dan bersaing dengan kondisi
luar, BPMN untuk merancang sistem secara detail untuk mengatasi

masalah-masalah yang ada.

Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti mengambil
kesimpulan judul yaitu “Rancangan Sistem Informasi Manajemen

Gudang Pabrik Kaos Kaki X”.



1.2. Identifikasi Masalah
Untuk dapat mengidentifikasi masalah yang akan diteliti, maka
peneliti menggunakan metode problem bundle (Wieringa dan Heerkens,
2003) yang kemudian dikembangkan menjadi phenomenon bundle (Braun,
2008), dan business challenges bundle (Gunawan, 2010). Metode ini akan
dijadikan alat untuk menjawab bagaimana Pabrik Kaos Kaki X

menerapkan pengawasan sistem yang tepat pada manajemen gudangnya.

Berdasarkan inti dari metode problem bundle (Gunawan, 2010),
ada empat aturan (Rs) untuk memilih inti dari tantangan bisnis yang tepat
yaitu: (R1) Memilih fenomena yang dekat dengan akar urutan penyebab,
sebaiknya jika itu akar dari fenomena itu sendiri. (R2) Memilih fenomena
yang dapat diubah. (R3) Memilih fenomena yang memerlukan penelitian

yang sebenarnya. (R4) Membatasi jumlah fenomena yang ada.
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Bagan 1.1 : Business Chalenge Bundle.
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P1, 2,3,5,6,7 9 10, 11, 12, 17 dan 19 menceritakan tentang
terjadinya sales menurun akibat dari tidak adanya penjualan dikarenakan
barang tidak ada yang disebabkan dari barang di gudang tidak sesuai
dengan pencatatan data aktual, kemudian hal tersebut dapat terjadi karena
terdapat barang yang sulit dicari, barang hilang, barang rusak maupun
terjadinya salah pencatatan. Penyimpanan barang yang tidak teraturlah
penyebab dari terjadinya barang sulit dicari, barang hilang, barang rusak
maupun salah pencatatan. Tetapi penyebab salah pencatatan bukan hanya
karena penyimpanan barang yang tidak teratur, bisa juga diakibatkan dari
tidak ada sistem pencatatan inventory dan kurangnya melakukan cek dari
hasil output setiap karyawan. Untuk mengatasi masalah penyimpanan
barang yang tidak teratur dan juga tidak adanya sistem pencatatan
inventory, dapat dianalisa dari Data pencatatan inventory dan juga SOP
Gudang. Pada bagian kurangnya pengecekkan hasil output setiap
karyawan disebabkan karena kurangnya pengawasan terhadap karyawan
itu sendiri, dan penyebab tersebut dapat dianalisa menggunakan SOP

Penilaian Kinerja.

P13, 18 dan 20 menceritakan tentang terjadinya sales menurun
yang dikarenakan penjualan menurun karena daya beli konsumen menurun

yang berdampak dari melemahnya rupiah terhadap dollar luar negeri.

P4, 8, 14, 15, 16, 21 menceritakan tentang terjadinya sales
menurun yang diakibatkan menurunnya produktivitas kerja karyawan yang

disebabkan karena adanya karyawan yang kurang terampil dalam bekerja,



tidak adanya target dalam melakukan produksi dan juga kurangnya
imbalan bagi karyawan. Ketiga hal tersebut terjadi diakibatkan karena
tidak adanya evaluasi yang baik dari pemilik sehingga mengakibatkan
karyawan Pabrik Kaos Kaki X kurang termotivasi untuk meningkatkan
produktivitasnya. Untuk menganalisa evaluasi tersebut dibutuhkan SOP

Penilaian Kinerja.

Kegunaan dari business challenges bundle ini adalah untuk
menjabarkan dan mengetahui masalah apa saja yang ada di pabrik dan
masalah mana yang akan dijadikan fokus dalam penelitian, sehingga
masalah tersebut dapat diselesaikan dengan penerapan sistem-sistem yang

akan diusulkan oleh peneliti.

1.3. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang sistem manajemen gudang pada Pabrik
Kaos Kaki X untuk membantu pengontrolan prosedur penyimpanan agar

dapat meningkatkan sales pada Pabrik Kaos Kaki X?



1.4. Pertanyaan Penelitian

Apa proses bisnis yang harus berubah untuk Pabrik Kaos Kaki X
pada saat ini?

Bagaimana detail perancangan sistem untuk mengontrol
manajemen gudang Pabrik Kaos Kaki X agar dapat mengatasi
barang yang hilang, rusak, dan sulit dicari akibat penyimpanan
barang yang tidak teratur?

Bagaimana tanggapan pemilik Pabrik Kaos Kaki X terhadap

rancangan sistem yang diusulkan?

1.5. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui proses bisnis yang ada dan proses bisnis baru di
dalam Pabrik Kaos Kaki X.

Untuk mengetahui jenis sistem manajemen gudang seperti apa
yang diperlukan untuk mengatasi barang yang hilang, rusak dan
sulit dicari akibat penyimpanan barang yang tidak teratur.

Untuk mengetahui respon pemilik Pabrik Kaos Kaki X terhadap

rancangan sistem yang dibuat.



1.6. Kegunaan Penelitian
e Bagi penulis, penelitian ini berguna untuk membantu penulis lebih
memahami sistem informasi yang sudah dipelajari dan menambah
pengetahuan tentang teori-teori yang ada.
e Bagi pabrik, penelitian ini berguna untuk membantu pabrik
meminimalisir masalah yang ada di pabrik.
e Bagi universitas, penelitian ini diharapkan berguna sebagai acuan

ataupun bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya.

1.7. Sistematika Penulisan
Pada Bab I, menjelaskan tetang penurunan sales yang terjadi pada
Pabrik Kaos Kaki X diakibatkan oleh beberapa faktor, salah satu faktor
yang dipilih untuk diteliti adalah penempatan barang yang tidak teratur
sehingga terjadi barang hilang, rusak dan sulit dicari yang berakibat
barang di gudang tidak sesuai dengan data aktual sehingga tidak ada

penjualan karena barang tidak ada.

Pada Bab Il, menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan dalam
penelitian yang dilakukan terhadap Pabrik Kaos Kaki X, dan berpusat
pada menganalisa manajemen gudang dan evaluasi terhadap Kkinerja

karyawan.

Pada Bab 111, menjelaskan tentang jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini, ditinjau dari tujuan penelitiannya adalah penelitian

eksploratori.
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